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Abstrak. Upaya pertahanan paru terhadap rangsangan dan refleks fisiologis untuk melindungi paru dari
trauma mekanik, kimia dan suhu, umumnya disebabkan karena kebiasaan yang kurang baik seperti
merokok, paparan asap rokok, dan paparan polusi lingkungan merupakan definisi dari batuk (Pavort et al.,
2008). Penanganan yang tepat untuk batuk perlu dilakukan karena batuk sering menjadi gangguan terhadap
aktivitas manusia. Pengobatan menggunaka sirup adalah salah satu upaya preventif yang dapat dilakukan
dalam menangani batuk pada manusia. Bentuk sediaan obat sirup yaitu larutan. Spektrofotometer FTIR
merupakan salah satu instrumen yang banyak digunakan untuk analisis senyawa organik dan memiliki
fungsi untuk mengetahui spektrum vibrasi molekul dan memiliki manfaat untuk memprediksi struktur
senyawa kimia. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk melihat gugus
fungsi yang terdapat dalam obat sirup batuk OBH combi, viks formula 44, Sirup ifarsyl plus dan woods
peppermint espectorant dengan alat instrumentasi Fourier Transform Infrared (FTIR). Pada penelitian ini,
pembuatan spektrum sampel dengan DRS-8000, diffuse reflectance measuring adalah aksesoris dari
instrument IRprestige-21 yang digunakan untuk mengukur sampel. Pencampuran serbuk KBr dalam sampel
(5-10% sampel dalam serbuk KBr) merupakan tahap awal pada analisis sampel yang selanjutnya dianalisis
langsung dengan DRS. Hasil penelitian diperoleh pada obat batuk ifrasyl plus memiliki gugus fungsi -
(CH2)n, C-O-C eter, C=C Aromatik, C=0 aldehid, C=0 asilhalida, N-H garam amina tersier, C-H alkana
dan O-H streching. Gugus fungsi yang terdapat pada obat batuk OBH combi adalah -(CHz)n, C=C
Aromatik, C=0 keton, N-H garam amina tersier, C-H alkana, N-H amida dan O-H streching. Pada obat
batuk vicks formula 44 memiliki gugus fungsi -(CH)n, C-O-C eter, C=C Aromatik, C=0 aldehid, N-H
garam amina tersier, C-H alkana dan O-H streching. Gugus fungsi yang terdapat pada obat batuk woods
yaitu: -(CHz)n, C-O-C eter, C-H bending, C=0 keton, N-H garam amina tersier, C-H alkana dan O-H
streching.

Kata kunci: Obat batuk, FTIR, gugus fungsi

Abstract. Effort defense lungs to stimuli and reflex physiological to protect the lungs from the trauma of
mechanical, chemical and temperature, generally caused due to habits that are less well such as smoking,
exposure to smoke cigarettes and exposure to pollution of the environment is the definition of cough (Pavort
et al., 2008). Proper handling of coughs needs to be done because coughs are often a nuisance to human
activities. Treatment using syrup is one of the preventive measures that can be taken to treat cough in
humans. The dosage form of syrup isa solution. Spectrophotometer FTIR is one of the instruments are much
used for the analysis of compounds of organic and has a function to determine the spectrum of vibrations
of molecules and have benefits to predict the structure of the compound of the chemical. Based on the
description above, then do research that aims to see group functions are contained in a medicinal syrup
cough OBH Combi, Viks formula 44, Syrup ifarsyl plus and woods peppermint espectorant by means of
instrumentation Fourier Transform Infrared (FTIR). In this study, making a sample spectrum with DRS-
8000, diffuser eflectance measuring is an accessory of the IR prestige-21 instrument which is used to
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measure samples. The mixing of KBr powder in the sample (5-10% of the sample in KBr powder) is the
first in sample analysis which is then analyzed directly by DRS.

The result were obtained on cough medicine ifrasyl plus having functional groups -(CH2)n,COC ether,
C=C aromatic,C=0 aldehyde,C=0 asilhalida,NHsalt amine tertiary, CH alkanes andOH stretching . The
functional groups found in OBH combi cough medicine are (CH 2 ), C=C Aromatic,C=0 ketone,NH
tertiary amine salts,CH alkanes,NH amides andOH stretching. | medicine cough vicks formula 44 has a
group function (CH 2)n, COC ether, C=C aromatic, C=0 aldehyde, NHsalt amine tertiary, CH alkanes
andOH stretching . Cluster functions which are on medication cough woods namely: - (CH2)n, COC ether,
CH bending, C = O ketones, NH salt amine tertiary, CH alkanes and OH stretching.

Key Words: Drug cough , FTIR, group functions

PENDAHULUAN Spektroskopi inframerah yang
Definisi dari batuk adalah upaya pertahanan dilengkapi dengan transformasi fourier untuk
paru terhadap rangsangan dan refleks deteksi dan analisis hasil spektrumnya yaitu
fisiologis untuk melindungi paru dari trauma definisi dari Fourier Transform Infrared
mekanik, kimia dan suhu, umumnya (Anam et al., 2007). Manfaat dari
disebabkan karena kebiasaan yang kurang spektroskopi  inframerah  yaitu  untuk
baik seperti merokok, paparan asap rokok, identifikasi senyawa organik, hal ini
dan paparan polusi lingkungan (Pavort et al., dikarenakan  spektroskopi inframerah
2008). Penanganan yang tepat untuk batuk memiliki spektrum yang sangat kompleks.
perlu dilakukan karena batuk sering menjadi Banyaknya puncak yang menandakan adanya
gangguan terhadap aktivitas manusia. gugus fungsi yang ditandai dengan bilangan
Pengobatan menggunaka sirup adalah salah gelombang adalah penyebab dari spektrum
satu upaya preventif yang dapat dilakukan yang kompleks (Chusnul, 2011).
dalam menangani batuk pada manusia. Spektrofotometer FTIR merupakan salah satu
Bentuk sediaan obat sirup yaitu larutan. instrumen yang banyak digunakan untuk
Mudah dalam pemakaian terutama bagi anak analisis senyawa organik dan memiliki fungsi
kecil, lebih cepat diabsorbsi dalam saluran untuk mengetahui spektrum vibrasi molekul
cerna, sehingga obat cepat diabsorbsi adalah dan memiliki manfaat untuk memprediksi
salah satu keuntungan sediaan obat dalam struktur senyawa kimia. Terdapat tiga teknik
bentuk larutan. Efek terapetik semakin cepat pembuatan spektrum sampel dengan FTIR
tercapai dikarenakan adanya keuntungan yang memiliki karakteristik spektrum vibrasi
bentuk sirup tersebut. Sediaan sirup saja yang molekul tertentu yaitu Demountable liquid
stabil dalam bentuk larutan, hal ini cell, Total Attenuated Reflectance (ATR
dikarenakan tidak semua obat stabil dalam 8000) dan Diffuse reflectance measuring
bentuk larutan (Tjay dan Rahardja, 2007). (DRS-8000) (Beasley et al., 2014).
Penyakit batuk bias disembuhkan dngan cara Attenuated Total Reflektance (ATR 8000-
mengkonsumsi obat sirup. Obat sirup yang FTIR) yaitu teknik tercepat yang berguna
beredar di apotek salah satunya adalah obat untuk  mengkarakterisasi material dan
sirup OBH combi, viks formula 44, Sirup memiliki kelebihan sebagai berikut variasi
ifarsyl plus dan woods peppermint spektrum lebih lebar karena persiapan sampel
espectorant. Obat sirup tersebut dianalisis yang tidak terlalu rumit, tanpa menggunakan
gugus fungsinya menggunakan Fourier KBr grinding, persiapan sampel yang tidak

Transform infrared.
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terlalu rumit dan perbedaan ukuran partikel
diabaikan (Thompson et al., 2009).

Pada penelitian ini, pembuatan
spektrum sampel dengan DRS-8000, diffuse
reflectance measuring adalah aksesoris dari
instrument IRprestige-21 yang digunakan
untuk mengukur sampel. Pencampuran
serbuk KBr dalam sampel (5-10% sampel
dalam serbuk KBr) merupakan tahap awal
pada analisis sampel yang selanjutnya
dianalisis langsung dengan DRS.
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk melihat
gugus fungsi yang terdapat dalam obat sirup
batuk OBH combi, viks formula 44, Sirup
ifarsyl plus dan woods peppermint
espectorant dengan alat instrumentasi
Fourier Transform Infrared (FTIR).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, dengan menggunakan dua
variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebasnya yaitu jumlah obat
batuk sirup batuk: OBH combi, viks formula
44, Sirup ifarsyl plus dan woods peppermint
espectorant. Variabel terikat dalam penelitian
ini gugus fungsi yang terdapat dalam obat
sirup batuk dengan alat instrumentasi Fourier
Transform Infrared (FTIR).

Alat dan Bahan:

Alat: Pipet tetes dan seperangkat alat FTIR
Bahan: obat batuk sirup batuk: OBH combi,
viks formula 44, Sirup ifarsyl plus dan woods
peppermint espectorant.

Prosedur Kerja:

Analisis obat sirup batuk dengan FTIR yaitu
Pengujian FTIR dilakukan untuk mengetahui
informasi terkait ikatan kimia yang ada pada
sampel obat sirup batuk tersebut yang terlihat
dari bilangan gelombangnya dan

341

P-ISSN 2302-2124
E-ISSN 2622 8688

menunjukkan adanya gugus fungsi apa saja
pada sampel obat sirup batuk tersebut. Ikatan
kimia tersebut diindikasikan dengan puncak-
puncak yang berbeda. Adapun cara kerja
FTIR seperti berikut ini: Mula-mula zat yang
akan diukur diidentifikasi, berupa atom atau
molekul. Sinar infra merah yang berperan
sebagai sumber sinar dibagi menjadi dua
berkas, satu dilewatkan melalui sampel dan
yang lain melalui pembanding. Kemudian
secara berturut-turut melewati chopper.
Setelah melalui prisma atau grating, berkas
akan jatuh pada detector dan diubah menjadi
sinyal listrik yang kemudian direkam oleh
rekorder. Selanjutnya diperlukan amplifier
bila sinyal yang dihasilkan sangat lemah.
Standar yang digunakan adalah BKG.
Sampel, yang dapat dengan mudah diuji oleh
FTIR, termasuk pelet polimer, bagian,
sampel buram, serat, bubuk, pelapis kawat,
dan cairan. Scan inframerah yang khas
dihasilkan  di  wilayah  pertengahan
inframerah dari spektrum cahaya. Daerah
pertengahan inframerah adalah 400-4000 cm’
! wave numbers, yang sama dengan panjang
gelombang 2,5 sampai 25 mikron (10-°mm).
Pada penelitian ini digunakan nmetode DRS-
8000 untuk pembuatan spectrum sampelnya,
adapun cara kerjanya sebagai berikut: DRS-
8000 dipasang pada tempat sampel, KBr
serbuk dimasukkan pada sampel pan, langkah
pembuatan background diikuti, sampel yang
telah dicampur dengan KBr pada sampel pan
dimasukkan, langkah pembuatan spectrum
standar diikuti, setelah selesai digunakan atau
saat tidak digunakan segera simpan DRS-
8000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis dengan FTIR dilakukan untuk
mengetahui gugus-gugus fungsi yang khas
dari suatu senyawa. Spektrum FTIR dari obat
batuk pada interpretasi data FTIR dapat
dilihat pada gambar 1 dibawah ini:
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Gambar 1

Spektrum FTIR

Tabel 1
Interpretasi Data FTIR Obat Batuk Ifarsyl Plus, OBH combi, Vicks Formula 44 dan Woods

Bilangan Intensitas  Bentuk Dugaan gugus Fungsi
Gelombang Pita
(cm™)
Ifarsyl OBH combi  Vicks Woods
Plus Formula
44
454,26 lemah Tajam -(CH2)n
488,01 506,34 497,66 lemah Tajam -(CH2)n
678,01 615,32 lemah Tajam -(CH2)n
748,41 lemah Tajam -(CH2)n
846,79 842,93 lemah Tajam -(CH2)n
952,88 962,52 lemah Tajam -(CH2)n
1189,17 1193,02 1060,89 sedang Tajam C-O-C eter
1473,68 sedang Tajam C-H bending
1513,22 1528,65 1507,43 kuat Tajam C=C Aromatik
1683,93 1680,07 sedang Tajam C=0 keton
174469 1708,04 lemah Tajam C=0 aldehid
1790,02 lemah Tajam C=0 asilhalida
2359,04 2332,04 2338,79 2329,15 Sangat Tajam N-H garam amina
kuat tersier
2997,51 2982,08 2981,11 2981,11 kuat Tajam C-H alkana
3272,38 lemah Tajam N-H amida
3602,22 kuat Tajam O-H stretching
3720,85 3743,99 3740,13 kuat Tajam O-H stretching
3849,12 sedang Tajam O-H stretching
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Tabel 1 memperlihatkan hasil uji FTIR
dari obat batuk, berdasarkan hasil pengujian
tersebut dapat dilihat bahwa pada obat batuk
ifrasyl plus memiliki gugus fungsi -(CH2)n,
C-O-C eter, C=C Aromatik, C=0 aldehid,
C=0 asilhalida, N-H garam amina tersier, C-
H alkana dan O-H streching. Gugus fungsi
yang terdapat pada obat batuk OBH combi
adalah -(CH2)n, C=C Aromatik, C=0 keton,
N-H garam amina tersier, C-H alkana, N-H
amida dan O-H streching. Pada obat batuk
vicks formula 44 memiliki gugus fungsi -
(CH2)n, C-O-C eter, C=C Aromatik, C=0
aldehid, N-H garam amina tersier, C-H
alkana dan O-H streching. Gugus fungsi yang
terdapat pada obat batuk woods vyaitu: -
(CH2)n, C-O-C eter, C-H bending, C=0
keton, N-H garam amina tersier, C-H alkana
dan O-H streching. Gugus fungsi yang
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berbeda-berbeda dalam obat batuk tersebut
artinya struktur kimia dari obat batuk tersebut
berbeda — beda dikarenakan obat batuknya
berbeda satu sama lainnya. Bentuk pita dari
bilangan gelombang keempat obat batuk
tersebut semuanya sama-sama tajam
sedangkan intensitasnya saja yang bervariasi
ada yang lemah, sedang, kuat dan sangat kuat
yang dapat dilihat pada Gambar 1. Obat batuk
Ifarsyl Plus, OBH combi, Vicks Formula 44
dan Woods keempatnya memiliki gugus
fungsi -(CH2)n, N-H garam amina tersier, C-
H alkana dan O-H stretching. Kesesuaian
hasil interpretasi data pada obat batuk
tersebut terdapat pada teori dalam Handout
spektroskopi inframerah  (Kritianingrum,
2019) dan buku (Silversteinetal., 1981) yang
terlihat pada tabel 2:

Tabel 2
Data Teori FTIR
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H bending sedangkan obat sirup batuk yang
lainnya tidak memiliki gugus fungsi tersebut.
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Obat sirup woods tidak memiliki gugus
fungsi C=C Aromatik sedangkan obat sirup
batuk Ifarsyl Plus, OBH combi, Vicks
Formula 44 memiliki gugus fungsi C=C
Aromatik. Obat sirup batuk OBH combi dan
woods memiliki gugus fungsi C=0O keton
sedangkan obat sirup batuk Ifarsyl Plus dan
Vicks Formula 44 memiliki gugus fungsi
C=0 aldehid. Obat sirup batuk Ifarsyl Plus
memiliki gugus fungsi C=O asilhalida
sedangkan tiga obat sirup batuk yang lainnya
tidak memiliki guigus fungsi tersebut. Obat
sirup batuk OBH combi memiliki gugus
fungsi N-H amida sedangkan tiga obat sirup
batuk yang lainnya tidak memiliki gugus
fungsi N-H amida.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan:

Pada obat batuk ifrasyl plus memiliki gugus
fungsi -(CH2)n, C-O-C eter, C=C Aromatik,
C=0 aldehid, C=0 asilhalida, N-H garam
amina tersier, C-H alkana dan O-H streching.
Gugus fungsi yang terdapat pada obat batuk
OBH combi adalah -(CH2)n, C=C Aromatik,
C=0 keton, N-H garam amina tersier, C-H
alkana, N-H amida dan O-H streching. Pada
obat batuk vicks formula 44 memiliki gugus
fungsi -(CH2)n, C-O-C eter, C=C Aromatik,
C=0 aldehid, N-H garam amina tersier, C-H
alkana dan O-H streching. Gugus fungsi yang
terdapat pada obat batuk woods vyaitu: -
(CH2)n, C-O-C eter, C-H bending, C=0
keton, N-H garam amina tersier, C-H alkana
dan O-H streching.

Saran:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai uji aktivitas antioksidan pada
obat sirup batuk.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penentuan struktur pada obat
sirup batuk dengan LC-MS.
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